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Tujuan Penelitian ini untuk mengeksplorasi dan mendeskripsikan proses berpikir 

kreatif siswa dengan gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik berdasarkan tahapan 

Wallas dalam memecahkan masalah matematika open ended. Pendekatan penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini adalah siswa SMA kelas XI yang 

berjumlah enam orang siswa, setiap dua siswa masing-masing mewakili gaya belajar 

siswa visual, auditori, dan kinestetik. Enam orang siswa ini di pilih berdasarkan hasil 

angket gaya belajar siswa yang paling ekstrim dan saran dari guru matematika kelas 

XI. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, tes 

soal open ended, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) siswa 

bergaya belajar visual banyak menunjukkan  adanya karakteristik berpikir kreatif 

dalam memecahkan masalah matematika khususnya luas segitiga sembarang, hal ini 

terlihat dari proses berpikir yang muncul pada setiap tahapan Wallas. Pada tahap 

persiapan memenuhi semua indikator berpikir kreatif, pada tahap inkubasi memenuhi 

indikator fluency, flexibility, dan originality, Pada tahap iluminasi memenuhi indkator  

fluency, flexibility, dan originality, Pada tahap verifikasi memenuhi indikator fluency, 

flexibility, originality; 2) siswa bergaya belajar auditori, pada tahap persiapan 

memenuhi semua indikator berpikir kreatif, pada tahap inkubasi memenuhi indikator 

fluency, flexibility, elaboration, Pada tahap iluminasi memenuhi indikator fluency, 

flexibility, elaboration, Pada tahap verifikasi memenuhi indkator fluency dan 

flexibility; 3) siswa bergaya belajar kinestetik belum menunjukkan adanya 

karakteristik berpikir kreatif dalam memecahkan masalah, hal ini terlihat pada tahap 

inkubasi, iluminasi dan verifikasi tidak mampu memenuhi semua indikator proses 

berpikir kreatif, tetapi lebih memunculkan indikator proses berpikir kreatif pada tahap 

persiapan, walaupun tidak dapat menjelaskan apa yang ditanyakan pada soal dengan 

menggunakan bahasanya sendiri.    

 

Kata Kunci: Proses Berpikir Kreatif, Pemecahan Masalah, Gaya Belajar, Masalah 

Open Ended,  Tahapan Wallas  

 
I. PENDAHULUAN 

Berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan yang sangat diperlukan siswa dalam menyongsong 

kehidupan di era global dan informasi yang penuh tantangan dan persaingan. Matematika sebagai salah satu 

pelajaran yang mengembangkan kemampuan bernalar dan berpikir logis mempunyai peran untuk membekali 

dan  mendorong  siswa berpikir kreatif. Berpikir kreatif dalam matematika tentu berbeda pemaknaannya dengan 

bidang lain. Berpikir kreatif dalam matematika lebih menekankan pada kemampuan siswa berpikir terbuka atau 

open ended yang tidak hanya sebatas pada materi yang baru saja disampaikan atau hal-hal yang bersifat rutin 

(Siswono, 2011; Richardo, 2014)[1]   

Upaya mendorong kemampuan berpikir kreatif sebagai bekal hidup untuk menghadapi tuntutan, perubahan, 

dan perkembangan zaman lazimnya melalui pendidikan yang berkualitas. Semua bidang pendidikan tanpa 

terkecuali pendidikan matematika harus memulai dan mengarahkan pada tujuan itu. Pendidikan mengantarkan 

dan mengarahkan anak didik menjadi  pembelajar yang berkualitas dan kreatif. Keluaran akhir dari harapan itu 

akan terwujud bila proses di kelas melalui pembelajaran memberi kesempatan bagi siswa mengembangkan 

potensi-potensinya untuk berpikir kreatif (Siswono, 2011; Saefudin, 2011;  Richardo, 2014; Faujiah, 2013) [2]. 
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Matematika merupakan bidang studi yang menduduki peranan penting dalam bidang pendidikan. 

Keterbatasan  ingatan  siswa membuat  mereka hanya  menghafal rumus yang dianggap bermakna. Oleh karena 

itu, siswa tidak  bisa hanya mengandalkan ingatan yang ada, melainkan harus meningkatkan keterampilan 

berpikirnya. Salah satunya adalah berpikir kreatif. Berpikir kreatif merupakan perwujudan dari berpikir tingkat 

tinggi karena kemampuan berpikir tersebut merupakan kompetensi kognitif tertinggi, kemampuan seseorang 

dalam menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, yang penekanannya pada kuantitas, 

ketepatgunaan, dan keberagaman jawaban yang perlu dikuasai oleh siswa di kelas (Ahmadi, 2013; Komarudin, 

2014; Saefudin, 2011) [3].  

Pembelajaran  matematika di kelas masih banyak yang menekankan pemahaman siswa tanpa melibatkan 

kemampuan berpikir kreatif. Siswa tidak diberi kesempatan menemukan jawaban ataupun cara yang berbeda 

dari yang sudah diajarkan guru. Guru sering tidak membiarkan siswa mengkonstruk pendapat atau 

pemahamannya sendiri terhadap konsep matematika. Proses berpikir siswa tidak akan dapat berkembang jika 

ruang berpikir untuk siswa diberi batasan (Siswono, 2011; Soemarmo, 2014) [4]. Pembelajaran yang seperti itu, 

siswa tidak dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya, yang bertentangan dengan Peraturan 

Menteri No 22 tahun 2006 sebagai dasar pengembangan K 13 tentang standar isi untuk Satuan  Pendidikan  

Dasar dan Menengah  menyebutkan bahwa matematika diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar 

untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan  kreatif, serta 

kemampuan bekerja sama. 

  Berpikir kreatif dapat diartikan sebagai kemampuan siswa dalam menghasilkan banyak kemungkinan  

jawaban dan cara dalam memecahkan masalah (Siswono, 2011).  Pada penelitian ini berpikir kreatif identik 

dengan beragam pemikiran, bisa memikirkan  satu cara penyelesaian banyak jawaban, satu jawaban banyak 

cara penyelesaian, dan banyak cara penyelesaian dengan banyak jawaban. Terdapat empat karakteristik berpikir 

kreatif, yakni: fluency (kelancaran, menurunkan banyak  ide), flexibility  (fleksibilitas, mengubah perspektif 

dengan mudah), originality (orisinalitas,  menyusun  sesuatu  yang  baru),  dan elaboration (elaborasi, 

keterperincian dalam mengembangkan ide lain dari suatu ide) (Munandar, 2009) [5]. Berdasarkan uraian  

diatas, Munandar  mengemukakan indikator  berpikir  kreatif  yang  dikaitkan  dengan karakteristik  berpikir  

kreatif   yang  terdapat  pada Tabel 2.1 berikut. 

 

Tabel 1. Indikator Berpikir Kreatif 

Karakteristik Berpikir Kreatif Rincian 

Fluency (1) mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, banyak penyelesaian 

masalah, banyak pertanyaan dengan lancar; (2) memberikan banyak 

cara atau saran untuk melakukan berbagai hal; (3) selalu memikirkan 

lebih dari satu jawaban. 

Flexibility (1) menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi, 

dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda; 

(2) mencari banyak alternatif atau arah pemikiran yang berbeda-beda; 

(3) mampu  mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran. 

Originality (1) mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik; (2) 

memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri; (3) 

mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-

bagian atau unsur-unsur. 

Elaboration (1) mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau 

produk; (2) menambah atau memperinci detail-detail dari suatu 

obyek; (3) memperluas suatu gagasan atau situasi sehingga menjadi 

lebih menarik. 

 

 Menurut Siswono, alasan pentingnya berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika, yaitu: 1) 

matematika begitu kompleks dan luas untuk diajarkan dengan hafalan dan membuat siswa tidak termotivasi; 2) 

siswa dapat menemukan solusi-solusi yang asli dan mengejutkan saat memecahkan masalah; 3) keaslian 

merupakan sesuatu yang perlu diajarkan, masalah sehari-hari bukan hal rutin yang memerlukan kreatifitas dalam 

menyelesaikannya. Berpikir kreatif sebagai proses kognitif untuk menghasilkan gagasan-gagasan baru mengenai 

suatu bentuk permasalahan dan tidak dibatasi pada hasil yang pragmatis, yaitu selalu dipandang menurut 

kegunaannya (Solso, 2007; Suharnan, 2010; Ahmadi, 2013) [6]. Teori tentang proses berpikir kreatif yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah “Teori Wallas”. yang memiliki 4 tahapan dalam berpikir kreatif, yaitu: 1)  

preparasi, memformulasikan suatu masalah dan membuat usaha awal untuk memecahkannya; 2) inkubasi, 

masa di mana tidak ada usaha yang dilakukan secara langsung untuk memecahkan masalah dan perhatian 

dialihkan sejenak pada hal lain; 3) iluminasi, memperoleh insight (pemahaman yang mendalam) dari masalah 

tersebut; 4) verifikasi, menguji pemahaman yang telah didapat dan membuat solusi (Solso, 2007) [7]. Penjelasan 
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tentang proses berpikir kreatif yang dikemukakan Wallas dan karakteristik berpikir kreatif dapat diketahui dari 

indikator berpikir kreatif berdasarkan tahapan Wallas (Wisas, 2015)  [8] dapat dilihat pada Tabel 1.2 

 

 

Tabel 2 .  Indikator Berpikir Kreatif Berdasarkan Tahapan Wallas 

Tahap 

Wallas 

Karakteristik berpikir 

Kreatif 

Indikator Berpikir Kreatif Berdasarkan Tahapan Wallas 

 

 

Preparasi 

Fluency Siswa mencetuskan banyak pernyataan pada soal dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dengan lancar. 

Flexibility Siswa menggunakan alternatif bahasa yang berbeda dari 

siswa yang lainnya yaitu dengan menggunakan bahasa 

sendiri. 

Originality Siswa mengkaitkan konsep yang unik berkaitan dengan   apa 

yang diketahui dan ditanya dari masalah tersebut. 

Elaboration Siswa memperinci secara detail apa yang diketahui 

sehingga menjadi lebih menarik. 

 

 

Inkubasi 

Fluency Siswa memikirkan lebih dari satu  ide yang dituangkan 

dalam bentuk coretan kertas dengan lancar. 

Flexibility Siswa mencari strategi yang sesuai untuk menghasilkan 

beragam jawaban yaitu dengan mengaitkan materi yang 

pernah diajarkan sebelumnya. 

Originality Siswa memikirkan cara unik yang dituangkan dalam bentuk 

coretan kertas. 

Elaboration Siswa memikirkan penyelesaian yang lebih runtut yang  

dituangkan dalam coretan kertas. 

 

 

Iluminasi 

Fluency Siswa mendapatkan ide untuk menyelesaikan masalah dengan 

lebih dari satu alternatif jawaban ataupun cara penyelesaian 

dengan lancar. 

Flexibility Siswa mampu menunjukkan suatu jawaban dengan cara 

penyelesaian yang berbeda- beda. 

Originality Siswa mampu menunjukkan pemahaman yang lebih dengan 

melahirkan konsep-konsep yang unik. 

Elaboration Siswa mengembangkan suatu ide secara runtut. 

 

 

Verifikasi 

Fluency Siswa menyelesaikan masalah dengan bermacam- macam 

solusi dan jawaban dengan lancar. 

Flexibility Siswa menyelesaikan masalah dengan berbagai metode 

penyelesaian. 

Originality Siswa menyelesaikan masalah dengan cara baru atau unik  

(berbeda dengan jawaban siswa yang lain ). 

Elaboration Siswa menguraikan dan memeriksa ulang penyelesaian 

masalah secara runtut agar lebih menarik. 

 

Guru sebagai pendidik berinteraksi dengan peserta didik yang mempunyai potensi beragam. Untuk itu 

pembelajaran hendaknya lebih diarahkan pada proses berpikir kreatif dengan membiasakan memberikan 

masalah matematika open ended yaitu masalah yang diformulasikan memiliki multi jawaban yang benar. 

Masalah open-ended adalah soal yang memiliki lebih dari satu selesaian yang benar. Selain itu masalah open-

ended juga mengarahkan siswa untuk menggunakan keragaman cara atau metode penyelesaiannya sehingga 

sampai pada suatu jawaban yang diinginkan (Islamiah, 2014; Kurniawati, 2013; Saefudin, 2013). Melalui 

Pemecahan masalah open ended siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif (Saefudin, 2011; 

Kinati, 2012) [9] 

Selain kreatifitas siswa dalam memecahkan  suatu masalah, gaya belajar mempunyai  peran penting 

dalam proses berpikir kreatif siswa. Ghufron dan Risnawita, (2012)[10] gaya belajar adalah cara-cara yang lebih 

di sukai dalam melakukan kegiatan berpikir, memproses dan mengerti suatu informasi. Menurut Subini,(2011); 

Ghufron dan Risnawita, (2012), Gaya belajar dibedakan menjadi tiga yaitu:1) gaya belajar visual, 

menitikberatkan pada ketajaman penglihatan (melihat dan membaca), artinya bukti-bukti konkrit harus 
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diperlihatkan terlebih dahulu agar mereka paham;2) Gaya belajar auditori  mengandalkan pada pendengaran 

untuk bisa memahami dan mengingatnya;3) Gaya belajar kinestetik mengharuskan individu yang bersangkutan 

mencoba dan menyentuh sesuatu yang memberikan informasi tertentu agar ia bisa mengingatnya. Richardo, 

(2014), mengatakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses berpikir  kreatif siswa dalam memecahkan 

masalah, termasuk di dalamnya faktor intern dan faktor ekstern. Faktor-faktor tersebut sering kali menjadi 

penghambat dan pendukung keberhasilan siswa, diantaranya adalah gaya belajar siswa. Lutfiah (2011) 

mengatakan bahwa pada dasarnya siswa belajar sesuai dengan gaya belajarnya, dan setiap gaya belajar 

berpengaruh pada proses berpikir dan hasil belajar. Setiap siswa memiliki cara berfikir yang berbeda-beda 

dalam memecahkan masalah, hal ini diduga dipengaruhi oleh gaya belajarnya. Berdasarkan latar belakang di 

atas, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.a) Bagaimanakah proses berpikir kreatif 

siswa dengan gaya belajar visual dalam memecahkan masalah matematika open ended ?;b) Bagaimanakah 

proses berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar auditori dalam  memecahkan  masalah  matematika open 

ended ?;c) Bagaimanakah proses berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar kinestetik dalam memecahkan 

masalah matematika open ended ?. Berdasarkan permasalahan penelitian di atas, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:a) Mengeksplorasi dan mendiskripsikan  proses berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar visual 

dalam memecahkan masalah matematika open ended; b) Mengeksplorasi dan mendiskripsikan  proses berpikir 

kreatif siswa dengan gaya belajar auditori dalam memecahkan masalah matematika open ended; c) 

Mengeksplorasi dan mendiskripsikan proses berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar kinestetik dalam 

memecahkan masalah matematika open ended.  

 

II. METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian deskripsi. Subjek penelitian ditetapkan 6 siswa kelas XI, setiap 2 siswa 

masing-masing mewakili gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik.  Penentuan subyek ini atas pertimbangan 

hasil angket yang cenderung ekstrim pada masing-masing gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Data 

dalam penelitian ini berupa hasil jawaban siswa dalam memecahkan  masalah matematika open ended dan hasil 

wawancara dari  siswa visual, auditori, dan kinestetik yang nantinya akan di gunakan untuk mendeskripsikan 

atau menggambarkan proses berpikir kreatif  berdasarkan tahapan Wallas. 

 Metode pengumpulan data dilakukan dengan memberikan angket,  metode tes, dan wawancara. Kuesioner 

atau angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden tentang pribadinya kaitannya untuk memperoleh data sejauh mana gaya belajar siswa secara umum. 

Tes digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang proses berpikir kreatif siswa dalam memecahkan 

masalah matematika open ended berdasarkan tahapan Wallas. Wawancara dilakukan setelah siswa yang terpilih 

mengerjakan tes, wawancara digunakan untuk menggali data-data guna memperjelas hasil tes yang tidak 

semuanya dapat dijelaskan melalui analisis hasil jawaban siswa. Peneliti juga melakukan dokumentasi dengan 

merekam hasil wawancara terhadap subjek guna untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas dan mendalam 

tentang proses berpikir kreatif siswa. 

Dalam penelitian ini pengujian keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi. Triangulasi yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber, bermaksud untuk membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui  hasil tes dan hasil wawancara sudah berjalan 

dengan baik. Analisis data yang digunakan ada dua yaitu: 1) analisis hasil tes tulis dan 2) analisis hasil 

wawancara yaitu melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Moleong,2015; Miles, 1984; 

Emzir,2014; Sumakdinata,2015)  

III. PEMBAHASAN 

Penelitian ini menganalisis proses berpikir kreatif siswa SMA kelas XI dalam memecahkan masalah open 

ended berdasarkan tahapan Wallas ditinjau dari gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Berdasarkan 

pembahasan dari hasil penelitian sebagai berikut. 

Proses berpikir kreatif siswa bergaya belajar visual dalam memecahkan masalah luas segitiga sembarang 

berdasarkan tahapan Wallas sebagai berikut. Pada tahap persiapan mampu memenuhi semua indikator berpikir 

kreatif, walaupun tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada hasil jawaban, tetapi hasil wawancara cukup jelas 

bahwa siswa sudah memahami apa yang ditanyakan dengan lancar dan menggunakan bahasanya sendiri. Siswa 

menyajikan gambar segitiga PQR dengan melengkapi panjang sisi-sisi yang belum diketahui yang diperoleh 

dengan cara mengkaitkan konsep yang telah dipelajari sebelumnya seperti konsep Pytagoras, perbandingan. 

Siswa dapat memerinci data yang belum diketahui secara detail berdasarkan data yang sudah diketahui. Pada 

tahap inkubasi siswa tidak memenuhi indikator elaboration, hal ini disebabkan siswa mampu merenungkan 

rencana namun kurang lengkap dalam menuliskan rumus, sedang untuk indikator fluency, flexibility, originality 

terpenuhi. Pada tahap Iluminasi siswa tidak memenuhi indikator elaboration karena salah dalam menuliskan 

rumus, tetapi mampu memenuhi indikator fluency, flexibility, originality. Pada tahap Verifikasi siswa tidak 

memenuhi indikator elaboration karena melakukan kesalahan konsep saat menghitung operasi perkalian dalam 
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menyelesaikan masalah. Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa siswa bergaya belajar visual dapat memenuhi 

indikator berpikir kreatif pada setiap tahapan Wallas.    

Proses berpikir kreatif siswa bergaya belajar auditori  dalam memecahkan masalah luas segitiga sembarang 

berdasarkan tahapan Wallas sebagai berikut. Pada tahap persiapan mampu memenuhi semua indikator berpikir 

kreatif, walaupun tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada hasil jawaban, tetapi hasil wawancara cukup jelas 

bahwa siswa sudah memahami apa yang ditanyakan dari soal tersebut dengan lancar dan menggunakan 

bahasanya sendiri. Siswa menyajikan gambar segitiga PQR dengan melengkapi sisi-sisi yang belum diketahui 

yang diperoleh dengan cara mengkaitkan konsep yang telah dipelajari sebelumnya seperti Pytagoras, konsep 

sinus dan cosinus, perbandingan. Siswa dapat memerinci data yang belum diketahui secara detail berdasarkan 

data yang sudah diketahui. Pada tahap inkubasi siswa tidak memenuhi  indikator karakteristik originality, hal ini 

dikarenakan tidak ada renungan memikirkan cara yang unik yang dituangkan dalam bentuk coretan dilembar 

jawaban, tetapi mampu memenuhi indikator karaktristik fluency, flexibility, elaboration. Tahap iluminasi siswa 

tidak memenuhi indikator originality, hal ini disebabkan siswa tidak mampu menunjukkan cara yang unik dalam 

menyelesaikan masalah, tetapi mampu memenuhi indikator fluency, flexibility, elaboration. Tahap verifikasi 

siswa memenuhi indikator fluency dan flexibility, tidak memenuhi indikator originality, dan eraboration, hal ini 

dikarenakan siswa tidak mampu menyelesaikan masalah dengan cara yang unik dan  terjadi kesalahan  pada saat 

menghitung hasil akhir dari nilai Cos R dan luas segitiga. Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa siswa 

bergaya belajar auditori dapat memenuhi indikator berpikir kreatif pada setiap tahapan Wallas.  

Proses berpikir kreatif siswa bergaya belajar kinestetik dalam memecahkan masalah luas segitiga 

sembarang berdasarkan tahapan Wallas sebagai berikut. Pada tahap persiapan siswa mampu memenuhi semua 

indikator berpikir kreatif, walaupun siswa tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada hasil jawaban, tetapi hasil 

wawancara cukup jelas bahwa siswa sudah memahami apa yang ditanyakan dari soal tersebut,walaupun tidak 

bisa menggunakan bahasanya sendiri dengan membaca naskah. Siswa menyajikan gambar segitiga PQR dengan 

melengkapi sisi-sisi yang belum diketahui yang diperoleh dengan cara mengkaitkan konsep yang telah dipelajari 

sebelumnya seperti konsep Pytagoras, konsep sinus dan perbandingan. Siswa dapat memerinci data yang belum 

diketahui secara detail berdasarkan data yang sudah diketahui. Pada tahap inkubasi siswa hanya memikirkan 

satu ide dalam penyelesaian masalah (tidak fluency), hanya merenungkan satu jawaban tanpa berusaha 

mengaitkan pengetahuan sebelumnya (tidak flexibility), tidak memikirkan cara yang unik (tidak originality), dan 

tidak memikirkan penyelesaian yang lebih runtut yang dituangkan dalam coretan di lembar jawaban (tidak 

elaboration). Pada tahap iluminasi siswa dalam memecahkan masalah hanya menggunakan satu ide, tidak bisa 

menunjukkan suatu jawaban dengan cara penyelesaian yang berbeda-beda, tidak menunjukkan pemahaman 

yang mendalam sehingga tidak muncul cara yang unik untuk penyelesaian masalah, dan tidak bisa 

mengembangkan suatu ide. Sehingga pada tahap iluminasi siswa tidak memenuhi semua indikator berpikir 

kreatif. Pada tahap verifikasi saat menghitung nilai Cos R siswa melakukan kesalahan konsep dalam 

menghitung bentuk kuadrat, sedangkan pada saat menghitung luas segitiga siswa tidak mampu memenuhi 

indikator karakteristik fluency, flexibility, originality, terlihat dari jawaban siswa yang hanya menggunakan satu 

cara saja dalam menyelesaikan masalah, sehingga tidak bisa mencocokkan hasil akhir dengan cara lain. Dapat 

dikatakan bahwa siswa bergaya belajar kinestetik dapat menunjukkan proses berpikir kreatif pada tahap 

persiapan secara  baik, tetapi tidak bisa menunjukkan proses berpikir kreatif pada tahap inkubasi, iluminasi dan 

verifikasi.  

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta permasalahan penelitian yang diajukan peneliti, dapat 

disimpulkan sebagai berikut 

1. Proses berpikir kreatif siswa bergaya belajar visual banyak menunjukkan adanya karakteristik berpikir 

kreatif dalam memecahkan masalah matematika khususnya luas segitiga sembarang, hal ini terlihat dari 

proses berpikir yang muncul pada setiap tahapan Wallas. Pada tahap persiapan memenuhi semua indikator 

berpikir kreatif, pada tahap inkubasi memenuhi indikator fluency, flexibility, dan originality, Pada tahap 

iluminasi memenuhi indkator fluency, flexibility, dan originality, Pada tahap verifikasi memenuhi indikator 

fluency, flexibility, originality. 

2. Proses berpikir kreatif siswa bergaya belajar auditori banyak menunjukkan adanya karakteristik berpikir 

kreatif dalam memecahkan masalah matematika khususnya luas segitiga sembarang, hal ini terlihat dari 

proses berpikir yang muncul pada setiap tahapan Wallas. Pada tahap persiapan memenuhi semua indikator 

berpikir kreatif, pada tahap inkubasi memenuhi indikator fluency, flexibility, elaboration, Pada tahap 

iluminasi memenuhi indkator fluency, flexibility, elaboration, Pada tahap verifikasi memenuhi indkator 

fluency dan flexibility. 

3. Proses berpikir kreatif siswa bergaya belajar kinestetik belum menunjukkan  adanya karakteristik berpikir 

kreatif dalam memecahkan masalah matematika khususnya luas segitiga sembarang, hal ini dikarenakan ada 

banyak indikator yang tidak terpenuhi pada tahapan Wallas. Terlihat pada tahap inkubasi, iluminasi dan 

verifikasi tidak mampu memenuhi semua indikator proses berpikir kreatif, tetapi lebih memunculkan 

indikator proses berpikir kreatif pada tahap persiapan, walaupun tidak dapat menjelaskan apa yang  
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